BAB V PENUTUP

Berdasarakan tahap-hatap yang telah dilakukan sebelumnya, maka pada bab ini akan dibahas
mengenai kesimpulan dari faktor-faktor yang menjadi kendala penyerapan dana desa di Kecamatan
Musuk, Kabupaten Boyolali. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini sebagaimana yang telah
dibahas pada Bab IV menggunakan metode analisis skoring dan deskriptif kuantitatif untuk

mendapatkan faktor-faktor apa saja yang berpengaruh dalam penyerapan dana desagghi amatan
Musuk, Kabupaten Boyolali.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan kajian yang te lah dilakukan, maka kesimpulan yang
berjudul “Faktor-faktor yang memengaruhi kendala penyerapan da : ecamatan Musuk,
Kabupaten Boyolali” adalah sebagai berikut:
1. Dari keempat faktor yaitu kapasitas sumber daya ia, \penggunaan teknologi dan
informasi, kapasitas perencanaan dan ka agaan yang digunakan untuk

mengidentifkasi faktor yang memengaruli ke pengerapan dana desa di Kecamatan

Musuk, Kabupaten Boyolali, keempat ghastikan skor yang masuk dalam kategori

berpengaruh dengan nilai skor faktor h kapasitas perencanaan dengan skor 91%.

2. Penggunaan dana desa yang m er am bidang pembangunan desa (99%) hampir

tidak menyentuh bidang p: da ang dari 1%). Hal ini berdampak pada responsivitas

gan 100 responden yang di lakukan sampling 59% tidak

masyarakat yang rendanigh
tahu dan hanya 1 ang .
3. Dari hasil joner yarakat tidak mengetahui program Dana Desa karena merasa
i sid

i pemerintah desa terkait. Kemudian berdasarkan masyarakat yang tahu

a desa terutama terkait pembangunan infrastruktur desa.
ge leloaan dana desa setiap perangkat desa di Kecamtan Musuk sudah memahami
an mekaniseme dalam setiap tahapan pengelolaan namun masih terdapat beberapa

endala di setiap tahapanya yaitu terkait waktu pencairan yang selalu masih tidak sesuai.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih menemui beberapa keterbatasan. Data penelitian ini didapat secara
persepsional jawaban responden melalui kuesioner. Hal ini tidak menutupi kemungkinan bahwa
persepsi responden berbeda dengan keadaan yang sesungguhnya. Kemudian dari penelitian terkait
faktor-faktor yang memengaruhi kendala penyerapan dana desa di Kecamatan Musuk terhadap

perangkat desa menggambarkan hasil yang cenderung memiliki kesamaan karakteristik antar ke
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20 desa tersebut, sehingga masih belum dapat diperbandingkan dengan maksimal mana desa
yang memiliki tingkat penyerapan terbaik dan terburuk karena keterbatasan waktu dan metode
penelitian yang digunakan.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, maka rekomendasi atau arahan yang dapat diusulkan

sebagai berikut :
1. Rekomendasiuntuk Perangkat Desa
Berikut ini merupakan rekomendasi yang ditujukan kepada perangkat desa selaku pelaksana
kegiatan dalam dana desa :
a. Perangkat desa perlu memperhatikan segala dampak dan impdi

efisiesni yang selama ini diusung pemerintah dapat ditarik
perencanaan yang dilakukan sebelumnya juga baik.
didalamnya proses perencanaan keuangan, indikator ke lain sebagainya.
b. Perlunya memaksimalkan inovasi pemda terkait
pengadanan masterplan desa, hal ini pentin % ertaya manusia yang produktif
diiringi dengan penggunaan software man novasi dalam perencanaan yang

megintah dgsa yang efektif.

aplikasi siskudes dan

baik akan menghasilkan manajeme

c. Perlunya peningkatan kompet ya manusia dalam hal pendidikan dan

pelatinan untuk alokasi d de ebih intens agar kegiatan dana desa tidak
kat saja di setiap kantor desanya.

bergantung kepada saty atau
d. Perangkat desa S i
pemberdayaanginas sa seperti peningkatan potensi desa melalui BUMDes,

ngalokasikan penggunaan dana desa pada bidang

ketrampilaQl masyarakat'gesa sehingga terwujud partisipasi masyarakat yang diamantakan
pada 4tuj awal dana desa untuk menumbuhkan kemandirian dan kesejahteraan
akat de

e insentif pemerintah desa dalam peningkatan koordinasi stakeholder yang
ai kepentingan dalam program ini adalah pemerintah daerah, pengurus
desafkelurahan (RT/RW), tokoh masyarakat/adat dan konsultan/fasilitator
2R

ekomindasi untuk Masyarakat

erikut ini merupakan rekomendasi kepada pemerintah sebagai pihak yang dapat menerima
manfaat dalam kegiatan dana desa :
a. Setiap masyarakat perlu aktif dan kooperatif dalam kegiatan musyawarah desa agar setiap

kebutuhan pembangunan ataupun pemberdayaan dapat di akomodasi secara tepat guna.
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3. Rekomindasi untuk Peneliti Selanjutnya

Perlu adanya penelitian lanjutan guna mengembangkan temuan-temuan studi yang tidak

ditemukan atau tidak dibahas dalam penelitian ini secara lebih mendalam.

a.

Perlunya mengonfirmasi kembali 4 faktor pada penelitian selanjutnya, karena temuan
dalam penelitian yang menyatakan bahwa kapasitas perencanaan memiliki pengaruh yang
tinggi, namun kebanyakan literatur menyatakan kapasitas sumber daya manusia paling
memengaruhi

Penelitian-penelitian sebelumnya terkait program dana desa lebih melihat pen

desa tidak melihat faktor-faktor yang mempengaruhi. Pada penelitian sel

dalam perannya menjalankan program dana desa atau damgpak amn terhadap
pembangunan. \

Perlunya mengabungkan persepsi antara masyarakat d t esa yang belum
dilakukan dalam penelitian ini.

dilakukan dengan lebih mengkaji pembahasan dengan sumber uta ' takaholder
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